JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 14, Nomor 3, September 2025 DOI: 10.34127/jrlab.v14i3.1784

IMPLEMENTASI ISAK 35 TERHADAP LAPORAN KEUANGAN
ENTITAS NIRLABA
(STUDI KASUS PADA PESANTREN AL-QURAN NURMEDINA)

Oleh:
'Haria Saputri, *Syarif Hidayatullah, 3Hendra Candra, “Isnaini Muharifah

1234 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Ganesha, Akuntansi
JI.Legoso Raya No. 31, Ciputat, Tangerang Selatan 15419

Email : haria@stieganesha.ac.id’, syarif@stieganesha.ac.id’, candra@stieganesha.ac.id’,
isnainimuharifahl7i@gmail.com*

ABSTRACT

This study aims to evaluate how ISAK 35 is applied to financial statements at the Al-Quran
Nurmedina Islamic Boarding School, as well as to identify the challenges and obstacles
faced in the implementation process. This study uses a descriptive qualitative approach with
a case study strategy, The data collection techniques used in this study are by modality,
documentation and FGD where data is obtained and then analyzed both descriptively and
interpretively. The results of the observation show that the existing financial statements are
only in the form of a record of income and expenses, and no other financial statement
components are found to be required by financial accounting standards. This finding is also
strengthened by the results of the documentation study that the researcher found, namely
that the treasurer of the pesantren only made a manual recording of the cash book even
though it had been typed using Ms. Excel. The conclusion of the results of this research is
that PPA Nurmedian has not implemented financial statements in accordance with ISAK 35
and is ready to migrate and implement ISAK 35.

Keywords: Financial Statements, Non-profit entities, ISAK 35, Al-Quran Islamic Boarding
School, Nurmedina

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana ISAK 35 diterapkan pada laporan
keuangan di Pesantren Al-Quran Nurmedina, serta untuk mengidentifikasi tantangan dan
kendala yang dihadapi dalam proses implementasinya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan strategi studi kasus, Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan waancara, dokumentasi dan FGD
dimana data diperoleh kemudian di analisis baik secara deskripitf maupum interpretatif.
Hasil observasi menunjukkan bahwa laporan keuangan yang ada hanya berupa rekapan
pemasukan dan pengeluaran, tidak ditemukan adanya komponen laporan keuangan lain yang
diwajibkan oleh standar akuntansi keuangan. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil studi
dokumentasi yang peneliti temukan, yaitu bendahara pesantren hanya membuat pencatatan
buku kas secara manual walau telah diketik menggunakan Ms. Excel. Kesimpulah hasil
peneltian ini bahwasanya PPA Nurmedian belum menerapakan laporan keuangan yang
sesuai dengan ISAK 35 dan siap untuk bermingrasi dan menerapkan ISAK 35.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Entitas Nirlaba, ISAK 35, Pesantren Al-Quran,
Nurmedina
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PENDAHULUAN

Entitas nirlaba, seperti pesantren, berperan penting dalam pendidikan dan
pemberdayaan masyarakat, terutama di Indonesia (Rozaidin & Adinugraha, 2020). Sebagai
lembaga yang tidak berorientasi pada laba (Yudhanti & Margarita, 2024), pesantren sering
kali menghadapi tantangan dalam hal penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku (Yuniati et al., 2025) (Chandra et al., 2024) . Dalam konteks
ini, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah mengeluarkan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) 35, yang mengatur tentang penyajian laporan keuangan bagi entitas
nirlaba (Purba et al., 2024) (Ridawati et al., 2024). ISAK 35 bertujuan untuk memastikan
laporan keuangan entitas nirlaba, termasuk pesantren, mencerminkan keadaan keuangan
yang transparan, akuntabel, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku (Zubaidah &
Nugraeni, 2023) (Nopriyanto, 2025).

Pesantren Al-Quran Nurmedina (PPA Nurmedina), sebagai entitas nirlaba yang
bergerak di bidang pendidikan, dihadapkan pada kewajiban untuk menyusun laporan
keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 (Raniwihati & Djasuli, 2024). Namun, dalam
praktiknya PPA Nurmedina mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan standar ini
karena keterbatasan SDM, tidak mengetahui tentang standar akuntansi (Melia, 2022), serta
tantangan teknis dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35
(Setiawan et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
bagaimana ISAK 35 diterapkan pada laporan keuangan Pesantren Al-Quran Nurmedina,
serta untuk mengidentifikasi tantangan dan kendala yang dihadapi dalam proses
implementasinya.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini berangkat dari studi kasus di Pesantren Al-
Quran Nurmedina, yang mengalami kendala dalam menerapkan ISAK 35 karena beberapa
faktor diantaranya yaitu keterbatasan SDM yang mengerti akuntansi, kurangnya
pemahaman terhadap ISAK 35, dan adanya tantangan teknis dalam proses penyusunan
laporan keuangan, sehingga kondisi ini menyebabkan laporan keuangan yang dihasilkan
belum sepenuhnya mencerminkan prinsip akuntansi.

Penelitian ini memiliki urgensi baik dari segi akademis maupun praktis. Secara
akademis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
akuntansi, khususnya dalam bidang akuntansi nirlaba (Joni et al., 2024). Implementasi ISAK
35 pada entitas nirlaba, seperti pesantren, masih merupakan area yang kurang banyak
dieksplorasi dalam literatur (Galang et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini dapat
memperkaya pemahaman tentang bagaimana standar akuntansi diterapkan pada lembaga-
lembaga nirlaba di Indonesia.

Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat bagi Pesantren Al-Quran Nurmedina
dan pesantren lainnya yang mengalami tantangan serupa dalam menyusun laporan
keuangan. Dengan mengidentifikasi tantangan dan hambatan dalam implementasi ISAK 35,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis yang dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan pesantren, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta
memberikan panduan bagi pesantren dalam memenuhi kewajiban akuntansi sesuai dengan
standar yang berlaku (Febriani et al., 2024). Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan evaluasi bagi otoritas akuntansi dalam mengembangkan kebijakan terkait standar
akuntansi bagi entitas nirlaba di Indonesia.

Adapun keunggulan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan yang lebih holistik
dan konteks yang spesifik, yakni penerapan ISAK 35 di entitas nirlaba, khususnya pada
pesantren. Penelitian sebelumnya hanya terfokus pada aspek teknis penerapan standar
akuntansi pada perguruan tinggi saja (Siregar et al., 2024), kemudian penelitian yang telah
kami telusuri salah satunya oleh (Lating, 2023) yang berfokus pada Laporan Keuangan
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Mesjid yang mana lingkupnya lebih kecil, selanjutnya penelitian oleh (Salamah &
Nasrullah, 2023) dengan topik yang serupa dengan hasil ISAK 35 tidak diterapkan karena
arahan pengasuh pesantren agar menggunakan laporan keuangan yang sederhana.

Penelitian ini juga mengadopsi kerangka teori akuntansi nirlaba dan transparansi
akuntabilitas untuk menilai kualitas laporan keuangan, yang lebih terfokus pada kebutuhan
spesifik entitas nirlaba. Dari aspek kebaruan, penelitian ini menawarkan solusi praktis
berbasis sumber daya manusia untuk meningkatkan penerapan ISAK 35, dengan
menekankan pengembangan kapasitas internal untuk mendukung akuntabilitas. Hal ini
menjadi nilai tambah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian serupa yang kurang
memperhatikan aspek pengembangan internal dalam implementasi standar akuntansi pada
entitas nirlaba.

TINJAUAN PUSTAKA

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan media utama bagi sebuah entitas untuk menyampaikan
informasi finansial kepada para pemangku kepentingan (pengguna). Tujuan utama dari
laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang relevan dan andal mengenai posisi
keuangan, kinerja, dan arus kas entitas, yang pada gilirannya dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan ekonomi (Candra et al., 2020). Bagi entitas nirlaba, seperti
pesantren, laporan keuangan memiliki peran vital dalam menunjukkan akuntabilitas dan
transparansi penggunaan dana publik.

Laporan keuangan memiliki tujuan fundamental untuk menyediakan informasi yang
berguna bagi pengambilan keputusan (Manan et al., 2025). Untuk mencapai tujuan tersebut,
laporan keuangan disusun berdasarkan standar dan prinsip akuntansi yang telah ditetapkan.
Di Indonesia, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengadopsi standar yang terus diperbarui
seiring dengan perkembangan praktik global (Candra, 2025). Laporan keuangan yang
lengkap biasanya terdiri dari:

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca): Menunjukkan posisi aset, liabilitas, dan ekuitas suatu
entitas pada tanggal tertentu.

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif: Menyajikan kinerja keuangan entitas selama periode
tertentu dengan melaporkan pendapatan dan beban.

3. Laporan Perubahan Ekuitas/Aset Neto: Menjelaskan perubahan ekuitas atau aset neto
entitas dari awal hingga akhir periode.

4. Laporan Arus Kas: Menyediakan informasi tentang penerimaan dan pengeluaran kas dari
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

5. Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK): Memberikan informasi tambahan dan
penjelasan rinci mengenai pos-pos yang disajikan dalam laporan keuangan.

Akuntansi Entitas Nirlaba

Akuntansi entitas nirlaba adalah sistem pencatatan, pengklasifikasian, dan pelaporan
transaksi keuangan untuk organisasi yang tidak berorientasi pada laba, seperti pesantren.
tujuan utama dari akuntansi ini adalah menyediakan informasi keuangan yang relevan dan
akuntabel kepada para pemangku kepentingan, seperti donatur, pemerintah, dan masyarakat
(Asih & Manjaleni, 2024). Berbeda dari akuntansi entitas bisnis, laporan keuangan entitas
nirlaba berfokus pada sumber daya yang diterima dan digunakan untuk memenuhi tujuan
sosial atau keagamaan.

Secara global, entitas nirlaba memiliki standar pelaporan yang berbeda. Di Indonesia,
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah menetapkan pedoman khusus melalui Interpretasi
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Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. Standar ini mengatur penyajian laporan keuangan
yang komprehensif, mencakup laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif,
laporan arus kas, dan laporan perubahan aset neto (Nisa et al., 2023). Penerapan ISAK 35
sangat penting untuk memastikan bahwa laporan keuangan entitas nirlaba dapat
diperbandingkan, relevan, dan akuntabel kepada para pemangku kepentingan.

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35

Di indonesia, ikatan akuntan indonesia (IAI) mengeluarkan ISAK 35 sebagai pedoman
penyajian laporan keuangan bagi entitas nirlaba. standar ini bertujuan untuk memastikan
laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan yang transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan (Utami et al., 2023). ISAK 35 mengatur format laporan keuangan
yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan arus
kas, dan laporan perubahan aset neto. Penerapan ISAK 35 sangat penting untuk
meningkatkan kualitas informasi keuangan dan akuntabilitas entitas nirlaba (Hikmah, 2024).

Tantangan Implementasi Pada Entitas Nirlaba

Meskipun ISAK 35 telah ada, penerapannya pada entitas nirlaba seperti pesantren
masih menghadapi berbagai tantangan. tantangan utama sering kali terkait dengan
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki pemahaman minim tentang akuntansi
(Putrietal., 2021). Selain itu, kurangnya pengetahuan tentang standar itu sendiri dan kendala
teknis dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan format yang disyaratkan
menjadi hambatan signifikan. Masalah-masalah ini mengakibatkan laporan keuangan yang
dihasilkan tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku (Yunarti &
Harddian, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan strategi studi
kasus, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam implementasi ISAK 35
dalam penyusunan laporan keuangan pada entitas nirlaba. Penelitian ini dilaksanakan di
Pondok Pesantren Al-Quran Nurmedina (PPA Nurmedina), yang berlokasi di Jl. Cabe III
No.79A, Pd. Cabe Ilir, Kec. Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Banten 15418 dengan
waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Maret hingga September 2025.

Dalam metode ini, peneliti tidak hanya berperan sebagai pengamat, tetapi juga
memberikan solusi dan rekomendasi berdasarkan temuan yang didapatkan selama proses
penelitian (Candra et al., 2024). Sedangkan mitra, akan berperan sebagai pengguna dan juga
sebagai objek penelitian atas penelitian ini.

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a) Wawancara: Wawancara mendalam dilakukan dengan pengelola pesantren untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai proses akuntansi dan
penerapan ISAK 35 dalam laporan keuangan pesantren. Wawancara ini akan
menggunakan daftar pertanyaan semi terstruktur. Peneliti akan bertanya kepada
pengurus pesantren, bendahara, serta beberapa pihak terkait yang bertanggung jawab
dalam menyusun laporan keuangan.

b) Dokumentasi: Pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi laporan
keuangan pesantren yang tersedia saat ini. Laporan ini akan dianalisis untuk
mengevaluasi kesesuaiannya dengan ISAK 35 dan untuk mengidentifikasi area-area
yang perlu diperbaiki dalam penerapan standar akuntansi.
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¢) Focus Group Discussion (FGD): FGD akan dilakukan untuk menginformasikan dan
menggali lebih dalam mengenai penerapan ISAK 35 dan tantangan yang dihadapi
dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi tersebut.
Diskusi ini akan memberikan kesempatan bagi peserta untuk berbagi pengalaman,
kendala yang dihadapi, serta saran-saran terkait penerapan ISAK 35.
d) Analisis Data akan dilakukan dalam dua langkah utama:
1) Deskriptif: Mengorganisir data berdasarkan kategori yang relevan (seperti
penerapan ISAK 35, hambatan, dan keberhasilan dalam laporan keuangan).
2) Interpretatif: Menghubungkan temuan dengan teori dan rekomendasi berdasarkan
pengamatan serta wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan observasi awal, peneliti mengidentifikasi bahwa praktik akuntansi dan
pelaporan keuangan di PPA Nurmedina masih sederhana dan belum mengacu pada
standarisasi yang berlaku. Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
laporan keuangan yang ada hanya berupa rekapan pemasukan dan pengeluaran, yang
umumnya dikenal sebagai laporan arus kas sederhana. Tidak ditemukan adanya komponen
laporan keuangan lain yang diwajibkan oleh standar akuntansi keuangan, seperti laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan aset neto dan Catatan atas Laporan Keuangan
(CaLK). Temuan ini juga diperkuat oleh hasil studi dokumentasi yang peneliti temukan,
yaitu bendahara pesantren hanya membuat pencatatan buku kas secara manual walau telah
diketik menggunakan Ms. Excel.

Adapun hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada para responden, seluruh
responden eksplisit menyatakan "belum" mengetahui tentang ISAK 35. Hal ini
mengindikasikan bahwa masalah utama bukan terletak pada ketidakpatuhan yang disengaja,
melainkan pada ketidaktahuan tentang standar tersebut. Ketika ditanya tentang kesesuaian
antara laporan keuangan yang ada sekarang dengan ISAK 35, dua responden menjawab
"belum sesuai" dan dua lainnya menjawab "tidak tahu," yang secara kolektif menegaskan
bahwa standar tersebut tidak diterapkan.

Meskipun laporan keuangan yang sudah ada saat ini dianggap "mudah dipahami" oleh
tiga responden, disini peneliti ingin menegaskan bahwa hal ini adalah sebuah paradoks,
penjelasannya adalah karena laporan keuangan yang sederhana tentunya telah memenuhi
kebutuhan internal walau hanya sebatas pemasukan dan pengeluaran, akan tetapi tidak
memenuhi kebutuhan akuntabilitas dan transparansi sesuai standard yang berlaku. Adapun
terkait kesulitan dalam menyusun laporan keuangan, dua responden menyatakan
"kurangnya pemahaman tentang akuntansi" dan dua lainnya menyebut "adanya
pengeluaran-pengeluaran yang tidak sesuai," hal ini dapat diinterpretasikan sebagai
tantangan dalam rekonsiliasi atau pencatatan yang tidak terperinci. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menggambarkan adanya kesenjangan pengetahuan dan teknis yang signifikan
dalam pengelolaan keuangan di pesantren.

Pembahasan

Kurangnya pemahaman tentang ISAK 35 yang diungkapkan oleh semua responden
adalah suatu hal yang umum dan merupakan kendala fundamental. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Melia, 2022) yang mengidentifikasi keterbatasan sumber daya manusia sebagai
faktor dominan yang menghambat kualitas laporan keuangan entitas nirlaba. Para pengelola
keuangan di pesantren umumnya tidak memiliki latar belakang akuntansi yang memadai,
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sehingga mereka kesulitan dalam memahami dan menerapkan standar akuntansi yang
berlaku serta segala urusan cenderung sifatnya mandatory. Kondisi ini mencerminkan
adanya gap antara regulasi yang ada dengan kapasitas praktisi di lapangan serta perlunya
arahan dan dukungan dari manajemen pesanteren.

Praktik akuntansi yang hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran, seperti yang
ditemukan oleh peneliti dalam studi dokumentasi, menunjukkan bahwa pesantren masih
menggunakan sistem akuntansi berbasis kas yang sangat sederhana. Meskipun praktik ini
memadai untuk melacak arus kas harian, akan tetapi tidak memberikan gambaran yang
komprehensif tentang posisi keuangan, penghasilan komprehensif, perubahan aset neto, dan
CaLK yang merupakan inti dari pelaporan keuangan ISAK 35. Laporan keuangan berbasis
kas gagal mencatat transaksi non-tunai, seperti utang, piutang, dan depresiasi aset, sehingga
informasi yang disajikan sudah pasti tidak akurat.

Ketiadaan laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan perubahan aset neto dalam
laporan keuangan pesantren tentunya menghambat transparansi dan akuntabilitas kepada
para pemangku kepentingan, seperti donatur dan pemerintah. Donatur tidak dapat
mengevaluasi seberapa efektif dana mereka dikelola dan dialokasikan, karena laporan yang
ada tidak memberikan informasi tentang aset yang dimiliki atau kewajiban yang ditanggung
oleh pesantren. Hal ini sesuai dengan argumen (Zubaidah & Nugraeni, 2023) yang
menyatakan bahwa ISAK 35 sangat krusial untuk memastikan akuntabilitas entitas nirlaba.
Laporan yang tidak lengkap dapat menimbulkan keraguan mengenai tata kelola keuangan
pesantren.

Meskipun tantangan yang dihadapi Pesantren Al-Quran Nurmedina sangat nyata, hasil
wawancara menunjukkan adanya potensi besar untuk perbaikan. Fakta bahwa sebagian
besar responden (tiga dari empat) menyatakan "siap" untuk bermigrasi ke ISAK 35 di masa
depan menunjukkan adanya kemauan kuat dari pihak pesantren untuk meningkatkan praktik
akuntansinya. Kesiapan ini merupakan modal sosial yang penting untuk keberhasilan
inisiatif perbaikan di masa depan. Adanya niat baik ini menjadi fondasi yang kokoh untuk
membangun program pendampingan yang efektif.

Solusi yang diusulkan oleh responden, seperti pelatthan dan pendampingan teknis,
dapat menjadi jembatan yang efektif untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan dan
keterampilan. Pelatihan yang dirancang khusus untuk pengelola pesantren, dengan materi
yang sederhana dan praktis, dapat membantu mereka memahami konsep dasar akuntansi
nirlaba dan langkah-langkah praktis dalam menyusun laporan keuangan sesuai ISAK 35.
Pendampingan berkelanjutan juga penting untuk memastikan bahwa mereka dapat
mengatasi kendala teknis yang muncul selama proses implementasi.

Kurangnya pelatihan eksternal, yang dikonfirmasi oleh seluruh responden, menjadi
celah signifikan yang perlu diisi oleh para akademisi dan praktisi akuntansi. Tanpa
intervensi dan dukungan yang proaktif, pengelola keuangan pesantren akan terus berjuang
untuk meningkatkan kompetensinya dalam menyusun laporan keuangan yang kompleks.
Temuan ini menjadi dorongan bagi otoritas akuntansi dan lembaga-lembaga terkait untuk
lebih proaktif dalam memberikan edukasi kepada entitas nirlaba, khususnya pesantren, agar
dapat memenuhi kewajiban pelaporan keuangannya dan agar dapat meningkatkan
kepercayaan oleh publik khususnya para donatur dan masyarakat sekitar..
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pesantren Al-Quran
Nurmedina belum menerapkan ISAK 35 dalam penyusunan laporan keuangannya. Terdapat
kesenjangan signifikan antara praktik akuntansi yang ada dengan standar akuntansi nirlaba.
Laporan keuangan yang disusun masih sangat sederhana, hanya berupa catatan pemasukan
dan pengeluaran, yang tidak mencakup laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

Masalah utama dalam kasus ini adalah keterbatasan sumber daya manusia yang tidak
memiliki pemahaman memadai tentang ISAK 35. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman
dalam akuntansi nirlaba menjadi kendala terbesar yang menghambat transparansi dan
akuntabilitas keuangan pesantren. Meskipun demikian, terdapat potensi besar untuk
perbaikan, karena para pengelola pesantren menunjukkan kemauan yang kuat untuk belajar
dan bermigrasi ke praktik akuntansi yang lebih baik di masa depan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, disarankan agar Pesantren Al-Quran Nurmedina
mengambil langkah-langkah konkret untuk meningkatkan kapasitas akuntansi mereka.
Pelatihan dan pendampingan teknis menjadi solusi utama untuk menjembatani kesenjangan
pengetahuan tentang ISAK 35. Program ini harus dirancang secara khusus, dimulai dari
konsep dasar akuntansi nirlaba hingga praktik praktis penyusunan laporan keuangan yang
komprehensif. Selain itu, pihak eksternal seperti perguruan tinggi dan lembaga profesional
(IAI) disarankan untuk lebih proaktif dalam menyelenggarakan program pengabdian
masyarakat yang terfokus pada edukasi akuntansi untuk entitas nirlaba. Dengan adanya
dukungan yang berkelanjutan ini, diharapkan Pesantren Al-Quran Nurmedina dapat
menghasilkan laporan keuangan yang lebih transparan dan akuntabel, yang pada gilirannya
akan meningkatkan kepercayaan para donatur dan pemangku kepentingan lainnya.
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